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ABSTRAK

Konvensi Hak-hak Anak (KHA) di samping Konvensi HAM PBB, dalam tatanan
politik Internasional menjadi urgen bagi masyarakat dunia dewasa ini. KHA sering menjadi
standard Internasional, penekanan politik serta menjadi bentuk pendidikan masyarakat.
Demikian halnya dengan Indonesia yang — pada tanggal 26 Januari 1990 meratifikasinya-
niscaya mensikapi serius — misalnya membesarkan Gerakan Nasional Orang Tua Asuh (GN-
OTA)- ketika menjadi Negara pertama yang menerima Preliminary Observation dari komisi
HAM PBB. Hal ini karena ratifikasi berarti kesanggupan Negara terkait untuk implementasi
dan pemberlakuan KHA. Konsep pemeliharaan dan perlindungananak dalam Hukum Islam
(figh) lebih diknal dengan hadanah yang merupakan salah satu dari hak anak yang harus
dipenuhi. Perbandingan masalah antara KHA dan Hukum Islam (figh) tentang hak anak
untuk mendapat perlindungan menjadi latar sekaligus dasar kajian kritis atas KHA dan
Hukum Islam (figh), sehingga perbandingan yang ada diharapkan dapat mengukur jarak
semangat nilai kemanusiaan universal yang berkembang dalam dunia Internasional dan ajaran
Islam.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research).
Sifat penelitiannya adalah deskriptif-komparatif, untuk pendekatan yag dipakai dalam
penyusunan skripsi ini adalah pendekatan Ushul Figh dengan memakai teori magasid asy-
syari’ah. Dalam menganalisa data menggunakan metode deduktif-komparatif yakni
menempatkan data-data tentang hak-hak anak secara umum untuk kemudian dianalisis dan
dibandingkan antara KHA dan Hukum Islam (figh). Untuk sumber datanya ada dua yaitu
bahan primer dan sekunder. Bahan primer adalah kitab Abu zahrah al-Ahwal asy-syahsyiyah
dan figh Sunnah karya Sayyid Sabig. Sedang data sekunder berupa buku-buku atau karya
ilmiah lain baik berupa artikel maupun makalah yang membahas tentang hak-hak anak dalam
KHA dan Hukum Islam (figh).

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa titik temu antara figh dan KHA
dalam upaya perlindungan terhadap anak adalah sama-sama menekankan kemaslahatan demi
tercapainya keadilan sosial, bahkan sama-sama menutup kemungkinan terjadinya
kemaslahatan terhadap anak dan masa depannya. Sedang letak perbedaan antara KHA dan
Hukum Islam adalah dalam ketentuan figh yang ada, posisi Negara dalam hal perawatan dan
perlindungan anak menempati posisi terakhir, setelah semua keluarga tidak ada yang bisa
mewakili dalam pemenuhan kebutuhannya. Hal ini terlihat nyata, baik dalam urutan
perwalian dan juga dalam tanggung jawab masyarakat dan Negara terhadap perlindungan
anak-anak yatim dan fakir miskin, yang kesemuanya menunjukkan bahwa keluarga lah yang
lebih diwajibkan dalam perlindungan anak.

Key word: Konvensi Hak-hak Anak (KHA), hadanah, HAM PBB
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah amanat Allah yang harus dijaga sebagai generasi masa
depan yang menyandang tugas meneruskan cita-cita bangsa dan agama. Oleh
karena itu mereka haruslah tumbuh menjadi manusia seutuhnya, sehingga

diperlukan pemeliharaan dan perlindungan yang baik sebagaimana yang

diamanatkan dalam al-Qur’an :

v ol 115 Blads 103 il 50 1575 3 3 J2onds

Disamping itu, secara yuridis dan kultural dalam masyarakat, anak
memiliki kedudukan yang penting, yakni sebagai penerus keturunan.

Sebagaimana firman Allah :
DU gt oy 551855 T3y Loty or Wa 1, b o0

Anehnya sikap melindungi anak ini di dalam sejarah manusia
diwujudkan secara marginal, tidak meluas menjadi sebuah komitmen yang utuh —
yang seharusnya lewat empati, proses itu bisa dilakukannya. Fenomena ini sering
terlihat dalam kehidupan sehari-hari, dengan masih (makin) banyaknya eksploitasi

maupun kekerasan terhadap anak. Akibatnya proses perlindungan hak-hak asasi

D An-Nisa” (4) : 9

D Al-Furgan (18) : 74



anak secara sosial, budaya, ekonomi, politik dan hukum (yang nota bene manusia)
dan memiliki hak-hak asasi yang sama dengan orang dewasa, seakan hanya
menjadi tanggung jawab inperson dari orang tuanya, bukan tanggung jawab dari
komunitas dimana ia berada. Ini tentunya sangat bertentangan dengan semangat
falsafah negara Republik Indonesia “Fakir miskin dan anak-anak terlantar
dipelihara oleh negara”.®

Dengan kata lain, ada keacuhan, kecuekan dan ketidakpedulian atas
penindasan yang terjadi pada anak-anak kita sendiri. Itulah yang disajikan oleh
sejarah kehidupan manusia dan itu masih berlangsung hingga saat ini.¥ Sejarah
penindasan hak asasi anak, sebagai manusia adalah sejarah yang tak berbunyi.
Derita panjang dan perlakuan yang menindas dari sistem sosial, budaya, politik
dan hukum dalam masyarakat, (di hampir semua tempat di muka bumi ini) seakan
lepas dari konteks hak asasi manusia dan menjadikan kasus pelanggaran terhadap
hak-hak anak “seakan-akan” bersifat individual. Bahkan, kadang-kadang akibat
strukiur sosial, budaya, ekonomi, politik dan hukum yang tak memihak kepada
anak yang berasal dari kéla.ngan anggota masyarakat marginal — lebih diartikan
sebagai ketidak beruntungan “nasib” mereka sendiri.

Lepas dari peran sejarah agama, konstalasi yang menunjukkan seﬁkan—
akan “diabaikannya” hak-hak asasi anak ini nyata terlihat dari piagam-piagam hak

asasi manusia. Dalam Piagam Agung (Magna Charta 1215) yang memberikan

Y UUD 1945, pasal 34

® Dalam kasus ini lihat berita-berita media massa akhir 1999 sampai Oktober 2000

tentang kondisi para pengungsi (anak-anak) baik dalam kasus Aceh, Maluku, Atambua dan lain-
Igin. :



beberapa hak dari hak asasi manusia yang diberikan oleh Raja John dari Inggns,
ternyata hanya untuk kalangan bangsawan di bawah raja saja. Dengan kata lain,
hak asasi anak sebagai “manusia” sama sekalt tidak disinggung. Dalam Bill Of
Human Rights (Undang-undang Hak, 1689) yang merupakan suatu undang-
urdang yang diterima parlemen Inggris, sama sekali tidak menunjukkan adanya
perlindungan terhadap hak-hak anak. Satu abad setelah Bill Of Human Rights
tepatnya 574 tahun setelah Magna Charta di Perancis pada tahun 1789
mengumumkan pernyataan hak-hak asasi manusia dan warga negara sebagai
perwujudan dari perlawanan terhadap kesewenangan rezim lama. Lagi-lagi,
penjelasan eksplisit tentang hak anak sama sekali tidak terlihat.”

Hak tentang anak sendiri, dalam awal sejarah Internasional secara formal
dipropagandakan oleh perhimpunan Save The Children sebagai tindak lanjut dari
kegiatan menangani masalah pengungsian anak di Balkan setelah perang dunia I.
Eglantyne Jebb, pendiri Save The Children Found, pada tahun 1923 menulis
untuk piagam anak tentang perlunya mencanangkan hak-hak kbusus untuk anak
dan tenagaA kerja yang diakui secara universal.® Dan pada tahun 1924 disetujui
oleh Liga Bangsa-Bangsa sebagai deklarasi hak anak sedunia yang pertama.”

Perjalanan historis Konvensi Hak-hak Anak® yang dimulai dari
munculnya spiritualitas baru tentang nasib anak membentuk pandangan baru

tenté\ng anak dan menunjukkan pendekatan dunia terhadap anak-anak yang

%) Maiyasyak Johan, “Urgensi dam Esensi Perlindungan Hukum Anak®, dalam Jurnal
LAAI (Lembaga Advokasi Anak Indonesia) Edisi I Mei 1997, him. 10-11,

® Pengantar Konvensi hak Anak, Modul I; him. 11.
D Ibid,, him, 33.

% Untuk selanjutnya disebut KHA



berubah drastis. Gagasan anak-anak memiliki kebutuhan khusus telah
memberikan keyakinan bahwa anak-anak mempunyai spektrum hak-hak yang
penuh dan dianggap setara sama halnya orang dewasa.”

KHA di samping Konvensi HAM PBB, dalam tatanan politik
Internasional menjadi urgen bagi masyarakat dunia dewasa ini. KHA seringkali
menjadi standar Internasional, penekan politik serta menjadi bentuk pendidikan
masyarakat. Demikian halnya dengan Indonesia yang — pada tangga! 26 Januari
1990 meratifikasinya - niscaya mensikapi serius — misalnya membesarkan
Gerakan Nasional Orang Tua Asuh (GN-OTA) — ketika menjadi negara pertama
yang menerima Preliminary Observation dari komisi HAM PBB. Hal ini karena
ratifikasi berarti kesanggupan negara terkait untuk implementasi dan
pemberlakuan KHA.'?

Konsep pemeliharaan dan perlindungan anak dalam Hukum Islam (Figh)
lebih dikenal dengan hadanat'? yang merupakan salah satu dari hak anak yang
wajib dipenuhi.'® Bagaimanapun, anak berhak mendapatkan perlindungan dan

pemeliharaan yang baik, tumbuh dan berkembang secara sehat dan wajar,

% Ahmad Taufan Damanik, “Analisa Kondisi Anak Indonesia Dalam Perspektif KHA”,
dalam Media Advohasia dan Penegakan Hak-Hak Anak, Volume IIL, No. 3, April 1999, him. 8-10.

19 Konvensi Hak-Hak Anak, Pasal 42-54.

M Pemeliharaan anak setelah terjadi perceraian dalam bahasa Figh disebut hadanah. As-
San’any mengatakan bahwa hadanah adalah memelihara seseorang (anak) yang tidak bisa
mandir, - mendidik dan memeliharanya untuk menghindarkan dari segala sesuatu yang dapat
merusak dan mendatangkan madarat kepadanya. Lihat, As-San'any, Subu/ as-Safam, (Kaira: al-
Turas al-* Arabi, 1379 H/1960 M), 111:227.

12} Abu Zahrah membagi bak anak menjadi 4 hak yaitu; hak nasab, hak rada’ah, hak
hadanah dan hak nafkaki. Lihat, Abu Zahrah, Afiwal asy-Syakhisiyyal, (Kaira: Dar al-Fikr, 1957),
hlm. 451-471. Lihat juga dalam Ahmad Salamah, Ahwal asy-Syakbsiyyalk (Mesir. Dar al-Fikr,
1923), III: 756. ‘



sehingga dapat melahirkan pula generasi yang baik dan berkualitas demi masa
depan bangsa dan negaranya. Sebagaimana dalam al-Qur’an surah an-Nisa’ (4): 9.

Permasalahan tentang anak yang dibahas dalam bab #Aadanak di atas,
jika dilihat sisi-sisi nilai universal yang ada, tampak sama dengan apa yang
dicitakan oleh KHA. Namun realita yang ada adalah masih adanya anggapan
bahwa anak hanyalah milik orang tua yang harus menuruti semua kehendak orang
tuanya dengan dalih Birru al-Walidain, sehingga jika anak menolaknya dianggap
durhaka.

Kurangnya pemahaman (kesadaran) agama akan nilai anak di atas, secara
kasuistik akan menjadi latar kajian tentang penguatan periindungan terhadap hak-
hak anak baik yang tercermin dalam KHA maupun nilai-nilai yang dibawa oleh
Hukum Islam (Figh).

Jika dihubungkan dengan realitas perkembangan konstruksi sistem
kemasyarakatan Indonesfa, ekspresi yang berangkat dari “perspektif agama”
seringkali memunculkan harapan sekaligus mencemaskan. Perspektif agama
(Islam) dimaksud sebagai cara pandang atas segala hal melalui parameter formal

. dari khazanah  masa keemasan yang ada dan menjadi variabel penting bagi
pengembangan sosial kultural di depan.

Bagi Islam, perspektif agama sangat penting untuk tidak sekuler dan
mengarahkan perkembangan nilai-nilai dan sikap kemasyarakatan pada pijakan
transendental. Namun bagi kaum Muslim, perspektif agama bisa juga berarti
bertambah kuatnya sikap resistensi dari segala sistem nilai yang secara formal
(kebetulan) dimulai oleh dunia non muslim dan dianggap datang dari luar

khazanah kulturalnya sendiri. Pada tahap berikutmya resistensi tinggi seringkali



memunculkan sikap penolakan terhadap nilai-nilai universal yang sebenarnya
berakar pada komitmen kemanusiaan.

Perbandingan masalah antara KHA dan Hukum Islam (Figh) tentang hak
anak untuk mendapat perlindungan di depan yang penyusun gunakan untuk
menjadi latar sekaligus dasar kajian kritis atas KHA dan Hukum Islam (Figh).
Sehingga perbandingan yang ada diharapkan dapat mengukur jarak semangat
nilai kemanusiaan universal yang berkembang dalam dunia Internasional dan

ajaran Islam.

B. Pokok Masalah
Melihat begitu luasnya masalah hak-hak anak, maka penyusun
membatasi pembahasan dan menfokuskannya pada hak anak untuk mendapatkan

perlindungan, dengan membandingkan antara KHA dan Figh Islam. Adapun

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep perlindungan unfuk anak-anak yang digariskan oleh
Kor-l-vensi Hak Anak (KHA) dan Hukum Islam (Figh) sebagai standar yang
sama-sama menjunjung semangat nilai kemanusiaan universal?

2. Bagaimana pula analisis perbandingan antara -keduanya dalam rangka

mewujudkan cita anak menuju manusia seutuhnya (Jnsan Kamily?

C. Tujuan dan Kegunaan
Kajian ini bertujuan :
1. Mendeskripsikan eksplorasi materi Konvensi Hak Anak (KHA) dan Hukum

Islam (Figh) sebagai standar universal tentang hak anak untuk mendapatkan

perlindungan.



2. Menganalisis pendalaman kritis atas materi KHA dan konsep Hukum Islam
(Figh) - tentang hak untuk mendapatkan perlindungan tersebut, kemudian
mengkomparasikan antara keduanya sebagai bentuk perwujudan tata nilai
universal.

Sedangkan kegunaan kajian ini adalah :

1. Sebagai penambah khazanah kepustakaan bagi peminat studi tentang
perlindungan terhadap anak- anak

2. Sebagai bahan kajian pencarian Figh kontekstual tentang hak-hak anak tanpa

melepaskan cita-cita kemanusiaan universal

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang anak memang telah banyak beredar di kalangan
masyarakat, baik yang berupa sebuah buku maupun tulisan-tulisan lepas di media
massa. Namun, sejauh pengamatan penyusun, belum ada sebuah buku atau karya
yang secara eksplisit mengupas tentang perlindungan terhadap hak-hak anak, baik
dalam analisa KHA maupun Hukum Islam, apalagi yaﬁg secara ¢ksplisit mengkaji
analisis perbandingan tentang perli‘n_dungan tefhadap hak-hak anak dalam KHA
dan Hukum Islam (Figh).

Adapun buku-buku yang mengkaji tentang anak antara lain buku yang
. diterbitkan oleh Dewan Ulama Al- Azhar Mesir, Ajaran Islam Tentang
Perawatan Anak. Buku ini merupakan hasil studi yang dilakukan oleh suatu
kelompok kerja yang terdiri atas pemimpim-pemimpin agama terkemuka di Al-

Azhar, dibentuk oleh Syekh Akbar atas permlntaan UNICEEF. Secara umum buku



int membahas kerangka filosofis al-Qur'an dan al-Hadis dalam hubungan anak
dan keluarga, masyarakat dan lingkungan.

Disamping itu, M. Thalib menulis buku-buku saku berjudul : Memahami
20 Sifat Fitrah Orang Tua dan Anak, 40 Tanggung Jawab Orang Tua dan Anak,
20 Perilaku Durhaka Orang Tua Terhadap Anak dan Anak Terhadap Orang Tua.
Buku ini berisi bagaimana hubungan timbal balik antara orang tua dan anak, hak
dan kewajiban orang tua dan anak yang harus dipenuhi sebagaimana yang sudah
ditentukan baik dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah sebagai sebuah kesadaran
tanggung jawab besar dalam mempersiapkan generasi yang baik.

Jalaluddin, menulis buku berjudul Mempersiapkan Anak Shaleh : Telaah
Pendidikan Terhadap Sunnah Rasulullah SAW. Buku ini juga hanya memaparkan
tanggung jawab orang tua untuk mengajarkan sifat-sifat terpuji dengan
mengambil suri tauladan dart Nabi dalam rangka mempersiapkan generasi yang
baik. Ada pula Hak-Hak Anc_tk Dalam Islam karya Zakiyah Ahmad al-Bari yang
mengulas konsep hak-hak anak dalam perspektif Islam, dengan memberi
gambaran dan -landaSan bagaimana sesungguhnya Islam sangatlah memperhatikan
“anak” sebagai amanat yang akan meneruskan cita-cita luhur para pendahulunya.

Dalam kaitannya dengan materi KHA, Bismar Siregar dan Abdul Hakim,
Hukum dan Hak-Hak Anak, ada pula Hukum Anak Indonesia karya Darwan
Prinst dan Aspek Perlindungan Anak karya Irma Setyowati serta AMasalah
Perlindungan Anak karya Arif Gosita. Pada intinya buku-buku di atas
menganalisis perlindungan terhadap hak-hak anak dengan mengacu pada KHA

dan Prundang-undangan di Indonesia tentang anak.



Selain buku-buku di atas, Moh. Saeful Huda Sodik menulis karya ilmiah
(skripsi) yang mengangkat tema KHA Dalam Perspektif Figh Islam. Namun
ékripsi iﬁi hanya memaparkan bagaimana kedudukan KHA di mata Figh Islam
sebagai produk internasional dengan menekankan aspek kultural sebagai pijakan
untuk tidak sekuler dalam setiap tindakan,

Konsep tentang hak-hak anak antara KHA dan Figh ini harus
dibandingkan untuk meminimalisir anggapan tentang hak-hak anak sebagai
sebuah produk bukan dan dumia non Muslim. Berbeda dengan penelitian
terdahulu, dimana tulisan-tulisan tentang hak-hak anak dalam perspektif KHA dan
Figh masih terpisah atau belum ada sisi perbandingannya, sehingga dalam skripsi
ini penyusun melakukan analisis perbandingan tentang hak anak untuk
mendapatkan perlindungan yang sudah diamanatkan oleh KHA dan semangat
nilai-nilai Islam, sehingga penalaran masalah yang ada diharapkan dapat

mengukur jarak semangat nilai kemanusiaan universal.

E. Kerangka Teoretik

Syari'ah adalah konsep yang paling penting déﬁ komprehensip untuk
menggambarkan Islam sebagai suatu fungsi. Dalam pemakaiannya yang bersifat
religius, kata ini mempunyai arti “jalan kehidupan yang baik” yaitu nilai-nilai

agama yang diungkapkan secara fungsional dan dalam maknanya ya.ng-konkrit
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yang ditujukan untuk mengarahkan kehidupan manusia.'” Salah satunya adalah
ketetapan tentang aturan hidup manusia yang disebut hukum.

Tujuan Syari‘'ah sendiri adalah mendatangkan kemaslahatan dalam
penataan dan pengaturan ummat yang bersifat empiris agar terbangun suatu
kehidupan dan bangunan bermasyarakat yang sahih (berkualitas baik).'” Dalam

al-Qur'an disebutkan:

9 Al e, W At Ly

Di sinilah Syari'ah berpeluang menjawab persoalan masyarakat dengan
prinsip-prinsip dan nilai yang terkandung di dalamnya untuk dilaksanakan secara
konkret dalam spesifik ruang dan waktu yang berbeda dengan kemaslahatan
sebagai acuan dasarnya.

Lebih rinci, asy-Syatibi menjabarkan prinsip dan nilai ajaran tersebut
dalam konsep Magasid asy-Syari'ah. Tawaran asy-Syatibi tentang Magasid asy-
Syari'ah dalam setiap pengambilan (kebijakan) hukum, yakni bertujuan untuk
menciptakan keamanan, keadilan dan ketenﬁaman dalam masyarakat. Kafena

pada dasarnya, secara global tujuan syara’ dalam menetapkan hukum-hukumnya

1) Fazlur Rahman, Islam, alih bahasa: Ahsin Muhsmmad, (Bandung: Pustaka, 1994),
him. 140.

) Sumanto al-Qurtuby, Era Baru Figh Indonesia, (Yogyakarta: Cermin, 1999), him. 40.
Lihat juga dalam Sahal Mahfidz, Nuarsa Figh Sosial, (Yogyakarta, LKiS, 1995), him. 41.

9Al-Anbiya’ (17) ; 107
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adalah untuk kemaslahatan manusia seutuhnya, baik kemaslahatan di dunia
maupun di akhirat. 16)

Sedangkan Magasid asy-Syari'ah menurutnya ada tiga bagian yaitu
Daruriyyat (primer), Hajjiyyat (sekunder), dan 7. zhsiniyyat (tertier). Daruriyyat
memiliki tujuan untuk menjaga ad-Din (agama), an-Nafs (jiwa), an-Nas/
(keturunan), a/-Ma/ (harta benda) dan al-Aq! (akal pikiran).'”

Dalam karyanya al-Muwafagat, asy-Syatibi mempergunakan kata yang
berbeda-beda berkaitan dengan Magasid asy-Syari'ah, yaitu Magasid asy-
Syari’ah'® sendiri, al-Magasid asy-Syar iyyah fi asy-Syariah™ dan Magasid min
Syar'i al-Hukm™ Walaupun dengan istilah yaug berbeda, menurut hemat
penyusun, kesemuanya mengandung pengertian yang sama, yakni tujuan hukum
yang diturunkan oleh Allah SWT. sesuai dengan pernyataan asy-Syatibi:
“Sesungguhnya syariat itu bertujuan mewujudkan kemaslahatan manusia di dunia
dan akherat dan hukum-hukum itu disyariatkan untuk kemaslahatan hamba”.2?

Pemberian porsi yang besar terhadap kajian Maqasid asy-Syari'ah oleh

asy-Syatibi ini, bertitik tolak dari pandangan bahwa semua kewajiban (taklif)

diciptakan dalam rangka merealisasikan kemaslahatan ummat. Tak satupun

19 Ismail Muhammad Syah, “Tujuan Dan Ciri Hukum Islam”, dalam Filsafat Huknm
Isleon, (Jakaria : Bumi Aksara dan Dirjen. Pembinaan Kelembagaan Agama Islam DEPAG, 1992),
IT; 65-113.

) Asy-Syatibi, Al-Muwafaqét fi Usil asy-Syari'ah, (Kaira : Mustafa Muhammad, t.t),
12

%) Asy-Syatibi, 4l-Muwafaga, 1: 21
) Ibid,, him. 23

™ Ibid., hlm, 374

) Ibid., him. 6 dan 54
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hukum Allah dalam pandangan asy-Syatibi yang tidak mempunyai tujuan.
Pendapat asy-Syatibi ini diperkuat oleh Fathi ad-Duraini. la mengatakan bahwa
hukqm-hukum itu tidaklah dibuat untuk hukum itu sendiri, melainkan untuk
tujuan lain, yakni kemaslahatan *?

Muhammad Abu Zahrah dalam kaitan ini menegaskan bahwa tujuan
hakiki hukum Islam adalah kemaslahatan. Tak satupun hukum yang disyariatkan
baik dalam al-Qur'an maupun as-Sunnah melainkan di dalamnya terdapat
kemaslahatan.”

Abdul Wahhab Khallaf juga berpendapat bahwa hukum merupakan
penunjukan kalam terhadap mukallaf guna memberikan pemahaman atas
sekumpulan nilai-nilai ideal untuk dijadikan pegangan hidup.2”

Ajaran Maqasid asy-Syari'ah asy-Syatibi, menurut Khalid Mas’ud adalah
upaya memantapkan maslahat sebagai unsur penting dari tujuan-tujuan hukum *?
Begitu juga dengan Wael B. Hallag, yang mengatakan bahwa Magasid asy-
Syari'ah asy-Syalibi berupaya mengekspresikan penekanan terhadap hubungan

kandungan hukum Tuhan dengan aspirasi hukum yang manusiawi.*®

) Fathi ad-Duraini, A/-Manahij al-Usiliyyak fi al-Ijtihad bi ar-Ra'yi fi at-Tasyri,
(Damsyik : Dar al-Kitab al-Hadis 1975), him. 28.

) Muhammad Abu Zahrah, Usal al-Figh, (Mesir ; Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958), him.
366. -

) Abdul Wahhab Khallaf, Kaedah-Kaedah Hukum Islam, alih bahasa Nur Iskandar al-
Barsany, (Jakarta : Rajawali Pers, 1993), IIT:8-9.

%) Muhammad Khalid Mas’ud, Islamic Legal Philosophy, (Islamabad : Istamic Research
Institut, 1977), hlm. 233.

%) Wael B. Hallaq, “The Frimacy Of The Qur’an in Syatibi Legal Theory” dalam Wael B.
Hallaq dan Donald P. Little, Islamic Studies Presented to Charles J. Adam, sebagaimana dikutip
oleh Dr, Asafari Jaya Bakri dalam Konsep Maqgasid Syari'ah Menurut al-Syatibi, (Jakarta PT.
Raja Grafindo Perzsada, 1996), him. 65.
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Di sinilah “anak™ sebagai manusia yang belum sempurna karena ia
merupakan makhluk yang masik lemah, baik secara fisik maupun mental,
diposisikan sebagai point yang ternyata secara jelas, prinsip Islam melindungi dan
menjaga kedudukannya. Dalam al-Qur'an, anak diposisikan sebagai amanat
sekaligus fitnah (cobaan). Ia dilahirkan dalam keadaan suci sehingga orang tua
berkewajiban untuk memelihara dan melindunginya dengan sebaik-baiknya.
Dalam keadaan orang tua sendiri tidak mampu memberi pemeliharaan dan
perlindungan, maka masyarakat dan negara berkewajiban penuh untuk memberi
perlindungan dan pemeliharaan dengan baik.*”

Konsep pemeliharaan dan perlindungan anak dalam Hukuin Islam (Figh)
lebih dikenal dengan fadanak’™ yang merupakan salah satu dari hak anak yang
wajib dipenuhi.’” Bagaimanapun, anak berhak mendapatkan perlindungan dan
pemeliharaan yang baik, tumbuh dan berkembang secara sehat dan wajar,
sehingga dapat melahirkan pula generasi yang baik dan berkualitas demi masa

depan bangsa dan negaranya. Sebagaimana dalam al-Qur an diingatkan:
30 el s awe ol e e
) e 1P Bl 373 1l o0 155§ 30 oy

Terhadap “anak yang berkonflik dengan hukum” misalnya, KHA secara

tegas menyatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang harus mendapatkan

27 Zakariyya Ahmad al-Barry, Ahkam al-Aulad, alih bahasa: Chadijah Nasution, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1977), him. 51-73, Lihat juga dalam As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Beimt:
Dar al-Fikr, 1983), II; 288.

™ As-San’any, Swbul ..., him. 227.

) Abu Zahrah, Apwal..., him, 451-471. Lihat juga dalam Ahmad Salamsh, Akwal...,
him. 756. ° ’

) An-Nisa™ (4): 9
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perlindungan khusus. Sebab hukum acara peradilan maupun hukuman terhadap
anak yang tidak proporsiona! disamping akan menimbulkan kerusakan yang lebih
besar, juga akan menghambat tumbuh kembang anak, sehingga ia tidak dapat
tumbuh dan berkembang secara sehat dan wajar sebagaimana anak-anak lainnya,
sehingga akan semakin memperpuruk keadaannya, dan ini tentunya sangat
memberatkan bagi sang anak. Dalam kaidah Figh disebutkan:

31 |

\:H.P .}-w'ul\ éar-.ﬁlhl-m_,iimua)\:ﬁ ‘DL‘S .tl..alh_‘,l:-&-d_,'i .}_w\l.l\ 32

Selain itu, dalam al-Qur’an juga ditegaskan:

Teori Magqasid asy-Syari'ah inilah yang penyusun gunakan sebagai
jembatan untuk mendapatkan titik temu terhadap perlindungan anak yang sudah
diamanatkan dalam KHA dengan hukum Islam (figh) tentang hak-hak anak yang

secara tegas dilindungi dan dijaga oleh Isiam.

F. Metode Penelitian

~ Dalam melacak, menjelaskan dan menyimpulkan obyek pembahasan

dalam skripsi ini secara integral dan terarah, penyusun menempuh metode sebagai

berikut ;

*) Muslih Usman, Kaidah-kaidah Usuliyah dan Fighivah, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1997), him. 137. _

2 Al-Baqgarah (2): 286.
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penyusun gunakan dalam kajian ini adalah
penelitian kepustakaan (/ibrary research).
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah desksiptis — komparatif, yaitu penyusun
berusaha mendeskripsikan konsep hek untuk mendapatkan perlindungan bagi
anak dalam KHA untuk kemudian dianalisis dan dikomparasikan dengan Hukum
Islam (figh) sebagai wacana figh kontemporer.
3. Pendekatan Masalah

Dalam menyusun skripsi ini, pendekatan yang dipakai adalah pendekatan
Usul Figh dengan memakai teori Magasid asy-Syari'ah. Hal ini disebabkan
karena hak-hak anak yang terkonsep dalam KHA maupun Hukum Islam (Figh),
khususnya hak unfuk mendapatkan perlindungan tidak hanya dipahami sebagai
sebugh aturan yang legal formal, sebagai konsekwensi dari Indor_lesia meratifikasi

KHA, namun juga harus memperhatikan aspek kultural sebagai sebuah kesadaran

keberagamaan.
4. Analisa Data

Dalam menganalisa data-data yang ada, penyusun menggunakan metode
deduktif-komparatif, yakni dengan menempatkan data-data tentang hak-hak anak

secara umum untuk kemudian dianalisis dan dibandingkan antara KHA dan

Hukum Islam (Figh).
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5. Sumber Data

Dalam menyusun skripsi ini ada dua sumber dalam pengambilan data.
Yaitu bahan primer dan bahan sekunder.

Adapun kitab atau buku yang penyusun gunakan sebagai bahan primer
adalah kitab Abu Zahrah Al-Afwal Asy-Syahsyiyyah dan As-Sayyid Sabiq, Figh
as-Sunnah, karena keduanya merupakan kitab yang cukup representatif untuk
menggambarkan pemeliharaan anak dalam lslam. Sedangkan buku atau karya
yang cukup urgen dalam mengeksplorasi hak-hak anak yang diamanatkan dalam
KHA adalah First Call For Children yang diterbitkan oleh UNICEF sebagai
acuan dalam memahami materi KHA. Referensi penting dalam kaitan langsung
antara KHA dan al-Qur'an-al-Hadis adalah buku Ajaran Islam Tentang
- Perawatan Anak yang merupakan hasil studi yang dilakukan oleh suatu kelompok
kerja yang terdiri atas pemimpin-pemimpin agama terkefnuka di Al-Azhar,
dibentuk oleh Syekh Akbar atas permintaan UNICEF.

Sedangkan bahan sekunder yang penyusun gunakan adalah buku-buku
atau karya ilmiah lain baik berupa artikel maupun makalah yang membahas

tentang hak-hak’ anak baik dalam materi KHA maupun Hukum Islam (Figh).

E. Sistematika Pembahasan
Sebagai upaya untuk menjaga keutuhan pembahasan dalam skripsi ini
agar terarah secara metodis, penyusun menggunakan sistematika sebagai berikut:
Bab pertama, memuat pendahuluan yang terdiri dari latar belakang

masalah yang dijadikan sebagai dasar dalam merumuskan pokok masalah.
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Dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka sebagai
tinjauan ulang atas karya-karya yang sudah ada yang berhubungan dengan skripsi
ini, sehingga dapat diamati perbedaan skripsi ini dengan tulisan atau buku-buku
yang sudah ada, serta kerangka teoritik sebagai alur pemikiran yang ditempuh
berdasarkan teori yang sudah ada, juga dicantumkan metode penelitian dalam
penyusunan skripsi ini.

Kemudian agar pembahasan tentang perlindungan terhadap anak dalam
KHA dan Hukum Islam (Figh) lebih mengena, maka dalam bab kedua, secara
deskriptif dibicarakan tentang gambaran umum hak asasi manusia dan hak anak
yang sekaligus membahas sejarah singkat lahirmya KHA. Hal imi diharapkan agar
pembahasan tentang perlindungan anak pada bab berikutnya lebih jelas dan
terarah, yang selanjutnya juga dipaparkan tentang perlindungan terhadap anak
dalam perspektif Konvensi Hak Anak (KHA), yang memuat prinsip-prinsip umum
tentang anak yang merupakan asas dasar komitmen negara-negara peserta untuk
mengedepankan kepentingan anak sebagai pihak utama dan pertama yang harus
dilindungi dalam keadaan bagaimanapun, sehingga ia dapat tumbuh dan
berkembang secara sehat dan wajar. Kemudian dalam bab ini juga dibahas macam
hak anak yang digariskan oleh KHA sebagai hak-hak yang harus dipenuhi oleh
- komunitas di sekitarnya termasuk negara. Karena apak, diasumsikan sebagai
manusia yang belum dapat berdini sendiri, sehingga ia membutuhkan
perlindungan dar orang-orang dewasa yang mengelilinginya, mulai dari orang
tua, keluarga, masyarakat bahkan negara dari segala macam bentuk diskriminasi

dan eksploitasi yang merugikannya, baik secara yuridis maupun non yuridis. Hal
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ini dibahas dalam sub bab berikutnya, tentang pérlindungan hukum terhadap anak
dalam bidang hukum perdata, pidana serta Sosial dan pendidikan.

Selanjutnya, dalam bab ketiga dijabarkan bagaimana perlindungan anak
dalam perspektif Hukum Islam (Figh) yang meliputi bagaimana pandangan Islam
tentang anak dan perlindungan anak sebagai dasar acuan dalam eksplorasi
perlindungan anak dalam figh selanjutnya seperti bagaimana dasar kewajiban
.perlindungan anak, sebagai pijakan kultural terhadap perlindungan anak dalam
Hukum Islam. Selain itu, sebagaimana dengan KHA, dalam bab ini dibahas juga
tentang macam hak anak yang meliputi hak mereka secara khusus dari berbagai
pendapat ulama yang wajib dipenuhi oleh kedua orang tuanya dan juga harus
diperhatikan dengan sungguh-sungguh dalam rangka memberi pengasuhan yang
baik bagi masa depan mereka. Dan terakhir, tanggung jawab masyarakat dan
negara sebagai pihak yang harus juga twrut bertanggung jawab terhadap |
perlindungan anak apabila pibak orang tua tidak mampu memenuhi kebutuhan
dan hak-hak anak secara sempumna, baik perlindungan dalam bidang perdata,
pidana, sosial maupun‘pendidikannya.

Kemudian bab keempat merupakan analisis. énta.ra KHA dan Hukum
Islam (Figh) tentang hak anak untuk mendaﬁat perlindungan. Dalam analisis
persamaan penyususn memakal pendekatan maqgasid asy-syari'ah, sebagai
kerangka teori untuk mempertemukan KHA dan Figh tentang perlindungan anak.
Serta dalam perbedaannya tentunya ada perbedaan yang menonjol antara KHA

dan Figh yakni adanya perbedaan wilayah dan relasi yuridistik.
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Akhimya bab kelima yang merupakan bab penutup, dikemukakan
beberapa kesimpulan dan saran untuk pengembangan hukum Isiam (figh) dan

wacana keagamaan (Islam) tentang hak-hak anak.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian sebelumnya, kiranya dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut;

1. Perlindungan terhadap anak-anak yang digariskan oleh KHA, kesemuanya
ditujukan untuk “yang terbaik bagi anak” dengan penekanan penyelamatan
anak dalam bentuk perlindungan atas apapun yang merugikan anak, baik dari
kepentingan kapital, orang tua, masyarakat atau bahkan kepentingan negara.
Dalam bidang hukum perdata misalnya, perlindungan anak ditegaskan dengan
adanya konsep perwalian, yang merupakan aksi nyata dalam menjaga hak-hak
keperdataan anak. Dalam bidang hukum pidana juga ditegaskan, bahwa
walaupun seorang anak terbukti secara sah melanggar hukum pidana, namun
ia juga berhak menciapatkan perlindungan dari segala yang merugikan dirinya,
baik secara fisik maupun mental, dan di sini, justru ia harus mendapatkan
jaminan perlindungan, baik dalam proses pra peradilan, proses acara -
peradilan, bahkan pasca peradilan dengan memberikan pengajaran dan

_ bimbingan yang ditujukan sebagai rehabilitasi jiwa dan mentalnya. Dalam
ﬁidang sosial dan pendidikan, anak merupakan orang yang harus mendapat
jaminan sosial dan pendidikan ini danl‘ negara, apabila keluarga tidak mampu

memenuhinya.

935
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Sedangkan perlindungan anak dalam perspektif Hukum Islam (Figh)

ditegaskan sebagai kewajiban orang tua, kerabat keluarga, bahkan termasuk
negara. Dalam bidang perdata, misalnya juga terlihat dalam konsep perwalian
sebagai manifestasi pemenuhan hak-hak anak. Dalam bidang pidana juga
ditegaskan bahwa anak merupakan makhluk yang belum memenuhi syarat
takfif sehingga ia tidak dibebani dengan sanksi semestinya, tetapi justru ia
harus mendapatkan perlindungan dalam wujud perawatan dan pengajaran.
Dalam bidang sosial, terlihat misalnya dalam pemeliharaan dan perlindungan
terhadap anak-anak yatim, yang mendapat perhatian besar dari Bairul Mal, dan
dalam bidang pendidikan, anak tidak saja berhak mendapatkan pendidikan,
bahkan seseorang itu diwajibkan untuk mencari pendidikan.
. Titik temu antara Figh dan KHA dalam upaya perlindungan terhadap anak-
anak adalah sama-sama menekankan kemaslahatan demi tercapainya keadilan
sosial, bahkan sama-sama menutup kemungkinan terjadinya kemafsadatan
terhadap anak dan masa depannya. Karena, baik KHA maupun Islam :;angat
membenci upaya-upaya penindasan, diskriminasi, eksploitasi dan segala corak
disequliblirium terhadap anak-anak, yang ini menjadi asas utama perlindungan
anak antara keduanya.

Sedangkan letak perbedaan antara KHA dan Figh Islam adalah,
dalam ketentuan figh yang ada, posisi negara dalam hal perawatan dan
perlindungan anak menempati posisi terakhir, setelah semua keluarga tidak
ada yang bisa mewakili dalam pemenuhan kebutuhannya. Hal ini terlihat

nyata, baik dalam urutan perwalian (yang digiaskan dengan urutan ahli waris),
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dan juga dalam tanggung jawab masyarakat dan negara terhadap perlindungan
anak-anak yatim dan fakir miskin, yang kesemuanya menunjukkan bahwa
keluarga lah yang lebih diwajibkan dalam perlindungan anak. Sedangkan
dalam KHA, yang tersurat dalam setiap pasal-pasalnya, menunjukkan bahwa
negara menempati posisit utama dan pertama dalam rangka perlindungan

terhadap anak-anak, sebagai konsekwensi meratifikasi KHA.

B. Saran-saran

Hasil pemikiran ini bukan merupakan hasil final, tetapi mesah membuka
peluang untuk diuji kembali. Karena itulah penyususn menyarankan kepada para
sarjana umumnya untuk menguji ulang skripsi ini.

Berkaitan dengan wacana anak dalam Islam, perlu adanya eksplorasi hak-
hak anak yang berpijak pada norma Islam, lebih khusus bagi Fakultas Syari‘ah,
untuk memulai kajian konstruksi nilai-nilai dan hukum internasional, bukan
sebatas konstruksi nilai dengan hukum Islam(ﬁqh) sebagai produk.

Sedangkan dalam konteks perlindungan anak, implementasi hak dan
penegakan hukum lebih penting daripada sekedar menyediakan peraturan hukum.
Karena peraturan hukum yang minimal sekalipun, bisa diterapkan sebesar-

besarnya, andai pemihakan kepada hak anak dimiliki.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN AL-QUR’AN DAN AL-HADIS DAN KATA-
KATA BERBAHASA ARAB LAINNYA

Dan henda.klah takut kepada Allah orang—orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)
mereka.

02.

Dan orang-orang yang berkata: “Ya Tuhan kami,
anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan
kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami
imam bagi orang-orang yang bertakwa.

03.

10

15

Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.

04

14

30

Sama dengan terjemahan no. 1

05

14

31

Meninggalkan kerusakan itu lebih utama daripada
mendahulukan kemaslahatan. Dan apabila kemaslahatan
dan kemafsadatan itu bertentangan, maka didahulukan
meninggalkan kemafsadatan.

hambaN ame]eb1h1 kesan uanna _

Allah SWT. tidak akan memberikan beban kepada

Dan sesungguhnya telah kam1 muhakan anak-anak Adam
kami angkut mereka di daratan dan di lautan, kami beri
mereka rezeki dari yang baik-baik dan kami lebihkan
mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan
makhluk vang telah kami ciptakan.

08. 32 35 | Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan suci, dan ayahnyalah
yang menjadikannya menjadi orang yahudi, nasrani atau
majusi.

09. 32 37 | Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut

kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezki kepada
mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh
mereka adalah suatu dosa ang

Sesungguhnya karm telah mengcmukakan amanat kepadja-i
langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan
untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan
menghianatinya dan dipikullah amanat itu oleh manusia.




Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh.

11. | 56 2 | Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka.

12. | 58 | 11 |.... Dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihilah mereka,
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku
waktu kecil.

13. 60 17 | Libat terjemahan no. 01

14. 62 22 | Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak
mereka karena kebodohan lagi tidak mengetahui.

15. 63 24 | Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai)
nama bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil pada sisi
Allah.

16. 64 26 | Sesungguhnya nama-nama yang paling disukai oleh Allah
adalah Abdullah dan abdurrahman.

17. 64 | 28 | Yang paling dibenci oleh Allah bagi seseorang pada hari
kiamat adalah seseorang yang diberi nama dengan malikul
amlak (raja diraja), tidak ada raja kecuali Allah,

18. 65 29 | Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan.

19, 65 32 | Ajarilah anak-anakmu dan bapuskanlah tatakramanya.

20. 66 | 33 | Ajarilah anak-anakmu untuk sholat ketika mereka berumur
tujuh tahun dan pukullah mereka jika mereka berumur
sepuluh tahun dan pisahkanlah mereka dari tempat tidur.

21, 66 | 34 |Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun. Dan dia memberi
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur.

22, 67 36 | Sama dengan terjemahan no. 8.

23 68 | 39 | Sama dengan terjemahan no. 1.

24, 70 45 | Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan
pakaian kepada para ibu dengan cara yang makruf.

25. 72 52 |Ibu, jika ada suatu halangan yang mencegahnya untuk

melaksanakan hadanah, maka berpindahlah ke tangan
ibunya ibu (nenek) dan terus ke atas. Jika ternyata ada suatu
halangan, maka berpindahlah ke tangan ayah, kemudian
saudara perempuannya sekandung, saudara perempuannya
seibu, saudara perempuannya seayah. Kemudian
kemenakan  perempuannya sekandung, kemenakan
perempuannya seibu, kemudian saudara perempuan ibu
yang sekandung, lalu saudara perempuan ibu yang seibu,
lalu saudara perempuan ibu yang seayah. Kemudian
kemenakan perempuan ibu vang sekandung, lalu

II




kemenakan perempuan ibu yang seibu, lalu kemenakan
perempuan ibu yang seayah. Kemudian anak perempuan
saudara laki-laki nya yang sekandung, lalu anak perempuan
saudara laki-laki yang seibu, lalu anak perempuan saudara
laki-laki yang seayah. Kemudian bibi dari ibu yang
sekandung, lalu bibi dari ibu yang seayah. Kemudian
bibinya ibu, lalu bibinya ayah dani ayahnya ayah (kakek).
Begitulah urutan-urutannya dengan mendahulukan yang
sekandung dari masing-masing keluarga ibu dan ayah.

26.

73

56

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat
itu suatu kebaktian, akan tetapi sesungguhnya kebaktian itu
ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan
orang-orang yang meminta-minta dan (memerdekakan)
hamba sahaya.

27.

75

61

Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu
peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya
seperlima untuk Allah, rasul, kerabat rasul, anak-anak
yatim, orang-orang miskin dan ibnu sabil.

28.

76

62

Apa saja harta rampasan (fa’I) yang diberikan Allah kepada
rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota-kota maka
adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak
yatim, orang-orang miskin dan orang-orang vang dalam
perjalanan supaya harta itu jangan hanya beredar diantara

29, 81 2 L1hat terjemahan no. 1 1.

30. 81 3 | Lihat terjemahan no. 01

31 81 4 | Lihat terjemahan no. 19

32. 82 5 | Perintah pada sesuatu, maka perintah juga atas mediumnya,
dan bagi medium, hukumnya sama dengan hal yang dituju.

33 85 8 | Sama dengan terjemahan no. 5

34 86 9 | Sama dengan terjemahan no. 6.

35 86 11 | Pada dasarnya seseorang itu bebas dari tanggungan,

I




Lampiran 2
BIOGRAFI ULAMA

AS-SAYYID SABIQ, nama lengkapnya adalah as-Sayyid Sabiqg Muhammad at-
Tikami, lahir pada tahun 1915 di Istanha distrik al-Baqir propinsi al-Munifiyyah,
Mesir. Ta adalah ulama’ kontemporer Mesir yang memiliki reputasi internasional
di bidang Figh dan dakwah Islam, terutama melalui karya Figh as-Sunnah.

ASY-SYATIBI, nama lengkapnya Ibrahi m Ibn Misa alLahmi al-Ghazali, dan
lebih terkenal dengan sebutan Abxi Ishaq asy-Syatibi. la adalah seorang ahli usul,
mufassir, ahli figh, bahasa dan kalam. Ia meninggal pada hari Senin, 8 Sya’ban
790 H/Agustus 1388 M di Granada, Spanyol. Karya-karya yang ditinggalkan
adalah al-Muwafaqat fi Usul asy-Syari 'ah dan I'tisarg yang keduanya kitab
dalam bidang usul figh.

ABDUL WAHAB KHALAF, lahir pada bulan Maret 1888 M di daerah
Kufruziyyah. Setelah hafal al-Qur'an, beliau belajar di Al-Azhar pada tahun 1900
dan lulus pada tahun 1915 serta diangkat menjadi pengajar di sana. Pada tahun
1920 ia menjabat sebagai hakim Mahkamah Syar’iyyah, 4 tahun kemudian
diangkat menjadi direktur Departemen Perwakafan, kemudian tahun 1931
ditetapkan menjadi ketua Mahkamah Syar’iyyah. Tahun 1934 dikukuhkan
menjadi guru besar di Universitas Al-Azhar.

ABU ZAHRAN, merupakan tokoh besar dan ahli hukum Islam terkemuka di
Mesir. Menamatkan pendidikannya pada Universiras al-Azhar, sampai mendapat
gelar Doktor. Pada penghujung tahun 1980, ia menjadi profesor dalam jurusan
ilmu-ilmu Islam di Universitas Forad. Diantara karya ilmiah yang telah dihasilkan
antara lain: Usal al-Figh, Tarikh al-Mazahib al-Islam, al-Imam Zaid: Hayatuhu
wa ‘Asyruhu wa Ara’uhu wa Fighuhu, al-Imam Abu Hanifah: Hayatuhu wa
‘Asyruhu wa Ara’uhu wa Fighuhu, Afwal asy-Syahsiyyah.

IMAM MUSLIM adalah seorang ahli hadis terkenal yang telah menyusun kitab
Saplh Muslim. Nama lengkapnya adalah Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-
Qusyairi an-Naissbiri Dalam mempelajari hadis, ia mengadakan pelawatan ke
beberapa negeri seperti Hijaz, Mesir, Syam dan Irak. ia mendalami hadis pada
tokoh-tokoh hadis kenamaan di negeri-negeri yang ia singgahi. Ulama’ sepakat
. akan kealiman dan kejujuran Muslim dalam meriwayatkan hadis. Ia menulis
beberapa kitab yang menyangkut bidang tersebut, yang menjadi bukti kedalaman
ilmunya. Diantara karya ilmiah yang ditinggalkannya adalah a/-Musnad al-Kabir,
yang khusus mengkaji nilai para rawi hadis, kitab a/-Jami’ dan al-Kunyah wa al-

Asma’. Karyanya yang paling populer adalah alJami’ as-Sahil, yang terkenal
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dengan Sahlh Musiim. XKitab tersebut disusunnya selama 15 tahun dan
- menghimpun sebanyak 12.000 buah hadis. Ta menempati urutan kedua setelah
Sahlh al-Bukhari. Imam Muslim wafat di negeri tempat kelahirannya, Naisabur,
pada hari ahad, 25 Rajab 874 M (261 H) dalam usia 55 tahun.

IMAM AL-BUKHARI, nama lengkapnya Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
Isma’il Ibrabim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-Ya’fi al-Bukhari Dilahirkan
pada hari Jum’at tanggal 13 bulan Syawwal tahun 119 H di kota Bukhara. Ia
menuntut ilmu pengetahuan sejak kecil dan bisa menghafal karya-karya para
imam dalam usia yang masih muda. Ia mendengar hadis dari ulama’ di negerinya.
Al-Bukhari menghafal 100.000 hadis sa47h dan 200.000 hadis yang tidak sahih.
Kepopulerannya tentang menghafal hadis di Bagdad telah teruji. Ta mampu
mencocokkan 100 hadis yang ditukar sanadnya dari satu hadis ke hadis lainnya.
Seluruh sumber yang menyatakan al-Bukhari sependapat dan menyatakan bahwa
majelis hadis al-Bukhari dikunjungi lebih dani 10.000 penuntut hadis. Pada akhir
hayatnya, al-Bukhari pergi ke Kharnat, yaitu sebuah kota kecil yang terletak 90
KM jauhnya dari kota Samarkand.
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